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Abstract

Commercial bank’s lending is an activity that increases profitability for banks and becomes the stimulate of
economic growth in a country. The aim of this research is to understand the influence of Operating Costs and
Operating Incomes, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Return on Assets,
lending rates, interest rates, inflation, and deposits on commercial bank’s lending in national private-foreign
exchange commercial bank and national private-non foreign exchange commercial bank go public period year
2012-2016. This research used quantitative and causal research approach. The sample used was 29 banks with
purposive sampling method. The methods of data analysis used was a multiple linear regression with SPSS software.
The result of this study shows that Operating Costs and Operating Incomes, LDR, and deposits have a positive and
significant influence on commercial bank’s lending. CAR has a negative and significant influence on commercial
bank’s lending. NPL, ROA, lending rates, interest rates, and inflation have no influence on commercial bank’s
lending. It happened because the average value of NPL is low, the profit is more allocated to operational cost, the
movements of the average value of lending rates from year to year tend to be consistent,  interest rates doesn’t
directly influence on commercial bank’s lending, and the inflation rate is low. Banks should pay more attention to
Operating Costs and Operating Incomes, CAR, LDR, and deposits movements when they lend their money.

Keywords: commercial bank’s lending, operating costs and operating incomes, capital adequacy ratio, loan to
deposit ratio, deposits.

PENDAHULUAN

Globalisasi mengakibatkan sektor keuangan terintegrasi
menjadi satu dari seluruh dunia sehingga apabila ada satu
unsur atau satu negara saja yang mengalami krisis ekonomi
maka negara lainnya akan terkena dampak krisis keuangan
negara tersebut. Krisis keuangan global yang pernah
mempengaruhi perekonomian Indonesia adalah Krisis
Keuangan Asia Timur 1997 dan Krisis Keuangan Global
2008. Kedua krisis keuangan tersebut telah memberikan efek
perekonomian di Asia Timur, termasuk Indonesia. Krisis
keuangan Asia Timur 1997 disebabkan oleh transparansi dan
kredibilitas pemerintah yang rendah. Krisis keuangan global
2008 dipicu oleh inovasi yang cepat dalam pembuatan
produk keuangan seperti praktik sekuritisasi credit default
swap, spekulasi properti, dan peringkat kredit yang tidak
akurat (Raz, et al., 2011). Krisis di tahun 1997 menimbulkan
kesulitan likuiditas yang luar biasa akibat hancurnya Pasar

Uang Antar Bank (PUAB). Menurut Parhusip dan Putra
(2009), adanya kondisi krisis ekonomi dikhawatirkan
berpengaruh terhadap penurunan minat kredit pada sektor
riil. Hal tersebut terlihat dari penggunaan kredit yang
tercermin dari data undisbursed loan atau kredit yang tidak
disalurkan yang menunjukkan peningkatan dari tahun 2008
sampai 2009. Peningkatan rasio perbandingan antara
undisbursed loan dengan kredit mencapai angka 22,5%
dimana angka ini adalah angka tertinggi sejak tahun 2005.

Selain krisis global yang terjadi di tahun 1997 dan 2008,
krisis global juga terjadi di tahun 2011. Krisis global yang
terjadi pada tahun 2011 dampaknya akan terasa lebih datar
namun berlangsung lebih lama jika dibandingkan krisis
global yang terjadi di tahun 2008 (Maftuhah, 2011). Menurut
Bappenas (2011) kondisi negara-negara di Eropa yang
mengakibatkan terjadinya krisis global tahun 2011 adalah
adanya defisit fiskal per PDB masih tinggi dan beban utang
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negara-negara Eropa yang meningkat. Adanya kondisi
tersebut mengakibatkan pertumbuhan ekonomi negara-
negara di Eropa melemah dan berefek terhadap kondisi
perekonomian di beberapa negara, termasuk di Indonesia.

Dampak adanya Krisis Eropa tahun 2011 mengakibatkan
volume dan nilai ekspor mengalami penurunan, investasi dan
pendapatan masyarakat yang mengalami penurunan,
terjadinya inflasi, dan meningkatnya kebutuhan pembiayaan
pemerintah. Ketika mengalami Krisis Eropa tahun 2011,
Bank Indonesia menurunkan prediksi pertumbuhan ekonomi
tahun 2012 dari 6,7 persen menjadi 6,5 persen (Maftuhah,
2011). Hal ini berbeda dengan perubahan prediksi atau
ramalan pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2012 oleh
Bank Dunia dan Bank Pembangunan Asia. Bank Dunia
menurunkan angka ramalan pertumbuhan ekonomi Indonesia
dari 6,3% menjadi 6,2%. Sedangkan ADB menurunkan
angka ramalan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 6,8%
menjadi 6,5%. Adanya penurunan ramalan pertumbuhan
ekonomi disebabkan oleh terganggunya kinerja ekonomi
nasional akibat Krisis Eropa tahun 2011, mengingat kawasan
Eropa adalah salah satu tujuan ekspor utama Indonesia
(bbc.com, 2012). Adanya penurunan dalam memprediksi
atau meramal pertumbuhan ekonomi ini merupakan indikasi
dari kondisi perekonomian yang menurun.

Untuk mengatasi berbagai kondisi perekonomian yang tidak
stabil, pemerintah dan Bank Indonesia menempuh berbagai
kebijakan baik kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter.
Penerapan kebijakan moneter salah  satunya dapat dilakukan
melalui dunia perbankan. Bank memiliki peranan yang
penting dalam perekonomian. Sebagai lembaga profit,
kegiatan operasional yang dilakukan bank harusnya bisa
mendapat keuntungan bagi bank. Keuntungan yang diperoleh
berasal dari bunga pinjaman yang diterima oleh bank sebagai
timbal balik atas pemberian kreditnya kepada nasabah
(Panggalih, 2015).

Dilihat dari komposisi penyaluran dana, kredit merupakan
komponen yang mendapat porsi terbesar. Ketahanan bank
akan perolehan pendapatan bergantung pada besarnya kredit
atau pembiayaan atau pinjaman yang disalurkan. Melalui
dana yang disalurkan oleh bank, bank akan mendapat
keuntungan berupa bunga, biaya administrasi, denda, dan
pendapatan lainnya. Selain itu, apabila pemberian kredit
berjalan dengan lancar maka bunga kredit dapat mencapai
70% sampai 90% dari seluruh pendapatan. Tingginya
penyaluran kredit pada masyarakat diharapkan menjadikan
perekonomian Indonesia semakin produktif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sumber pembiayaan dunia usaha di
Indonesia masih didominasi penyaluran kredit perbankan

(Firdaus dan Ariyanti, 2009:4-9). Penyaluran kredit
perbankan pada masing-masing jenis bank di Indonesia
mengalami perbedaan baik dari segi jumlah maupun
pertumbuhan jumlah kredit yang disalurkan di setiap
tahunnya. Berikut adalah fenomena pertumbuhan penyaluran
kredi perbankan pada bank yang dibedakan berdasarkan
kepemilikannya di tahun 2012-2016:

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (data diolah, 2018)
Gambar 1. PERTUMBUHAN PENYALURAN KREDIT

PERBANKAN

Berdasarkan data prosentase pertumbuhan penyaluran kredit
perbankan di Indonesia pada periode tahun 2011-2016,
terlihat perbedaan pergerakan pertumbuhan penyaluran
kredit pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa dimana
pergerakan pertumbuhan kreditnya secara konsisten
mengalami penurunan di setiap tahunnya sedangkan pada
jenis bank lainnya seperti Bank Persero, BPD, Bank
Campuran, dan Bank Asing cenderung mengalami
pergerakan yang berubah-ubah mulai dari stagnasi, kenaikan,
maupun penurunan. Adanya perbedaan pergerakan
pertumbuhan kredit pada BUSN Devisa dan BUSN Non
Devisa jika dibandingkan jenis bank lainnya ini yang
nantinya akan menjadi objek kajian penelitian ini.

Selain adanya fenomena yang menunjukkan pergerakan
pertumbuhan penyaluran kredit perbankan pada BUSN
Devisa dan BUSN Non Devisa, terdapat research gap
mengenai hasil penelitian variabel independen yakni BOPO,
CAR, LDR, NPL, ROA, suku bunga kredit, suku bunga SBI,
inflasi dan DPK yang berpengaruh terhadap penyaluran
kredit perbankan selaku variabel dependen. Sehingga pada
penelitian ini, peneliti hendak mengetahui pengaruh variabel
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Non Performing Loan (NPL), Return on Assets
(ROA), suku bunga kredit, suku bunga SBI, inflasi dan Dana
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Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit perbankan
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa di tahun 2012-
2016.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Commercial Loan Theory
Teori ini menyatakan dalam rangka memenuhi kebutuhan
likuiditas, bank hendaknya memperhatikan sisi aktiva di
neraca dalam laporan keuangan. Ketika bank hendak
menyalurkan kredit yang bersifat jangka pendek, dana yang
digunakan juga bersumber dari aktiva produktif dan
dipastikan bahwa kredit tersebut digunakan untuk
membiayai kegiatan usaha yang dapat berjalan secara
normal. Sedangkan bank yang menyalurkan kredit bersifat
jangka panjang, dana yang digunakan juga berasal dari
sumber dana jangka panjang, misalnya modal bank (Rivai,
2007:387). Commercial Loan Theory menekankan pada
kondisi aktiva perbankan di neraca dalam upaya menjaga
kestabilan likuiditas bank. Selain kredit yang bersifat jangka
pendek, adanya unsur self-liquidating (sumber pendapatan
bergantung pada diri debitur sendiri) dalam teori ini juga
akan menjamin pengembalian kredit akan berjalan normal
(Fahmi, 2015:106). Likuiditas bank akan berpengaruh
terhadap penilaian tingkat kesehatan bank. Teori ini dan
pengaruhnya terhadap penilaian tingkat kesehatan bank
digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan pengaruh
BOPO, CAR, LDR, NPL, ROA, dan DPK terhadap
penyaluran kredit perbankan.

The Anticipated Income Theory
Teori ini muncul karena kondisi rendahnya permintaan kredit
oleh nasabah yang mengakibatkan bank mengalami
kelebihan likuiditas dan rendahnya keuntungan yang dimiliki
oleh bank. Teori ini menyatakan bahwa bank hendaknya
memberi kredit jangka panjang dimana pengembalian
kreditnya dapat berupa cicilan pokok dengan tambahan
bunganya yang dibayar sesuai dengan periode yang
disepakati sebelumnya antara pihak bank dengan debitur
(Siamat, 2005:342-343). Teori ini digunakan sebagai dasar
menjelaskan pengaruh suku bunga kredit terhadap
penyaluran kredit perbankan.

Kebijakan Moneter
Kebijakan moneter merupakan salah satu kebijakan ekonomi
yang dilakukan Bank Indonesia selaku bank sentral sebagai
langkah pengendalian jumlah uang yang beredar (Fahmi,
2015:219). UU No. 3 Tahun 2004 tentang Bank Indonesia
dijelaskan pengertian kebijakan moneter : “Kebijakan

moneter adalah kebijakan yang ditetapkan dan dilaksanakan
oleh Bank Indonesia untuk mencapani dan memelihara
kestabilan nilai rupiah yang dilakukan antara lain melalui
pengendalian jumlah uang beredar dan atau suku bunga.”
Kebijakan moneter menjadi dasar menyusun kerangka
berpikir mengenai bagaimana pengaruhnya suku bunga SBI
dan inflasi terhadap penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh BOPO terhadap Penyaluran Kredit
Perbankan
BOPO adalah indikator yang digunakan untuk menilai
tingkat kesehatan bank, khususnya dalam hal tingkat
rentabilitas bank yang sangat berhubungan dengan tingkat
efisiensi bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Semakin tidak efisien bank dalam pengelolaan
operasionalnya maka semakin tinggi beban operasionalnya
sehingga akan menurunkan laba bank, dengan adanya
penurunan laba yang diperoleh oleh bank akan berdampak
terhadap penurunan penyaluran kredit (Widiyanti, 2014).

Pengaruh CAR terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi simbol kemampuan
bank untuk menutupi penurunan aktiva yang disebabkan oleh
kerugian bank akibat aktiva yang berisiko. Tingginya CAR
berarti bank memiliki sumber daya dana yang cukup untuk
dapat berdampak terhadap optimalnya dalam pembiayaan
kegiatan operasional, pengembangan usaha perbankan,
peningkatan kualitas kegiatan operasional dan
mengantisipasi potensi kerugian aktivitas perbankan akan
meningkatkan aktivitas penyaluran kredit perbankan sebagai
dampak atas optimalnya dana yang digunakan untuk
aktivitas perbankan.

Pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio keuangan yang
berhubungan dengan aspek likuiditas. Bank yang rasio LDR-
nya tinggi berpotensi mengalami kesulitan atau risiko
likuiditas yang tinggi pula. Loan to Deposit Ratio (LDR)
yang tinggi menunjukkan kas masuk dari pelunasan
pinjaman dan pembayaran bunga yang berasal dari debitur
bank menjadi tidak sebanding dengan kebutuhan memenuhi
kas keluar dari penarikan dana giro, tabungan, deposito yang
jatuh tempo dari masyarakat (Masyhud, 2004:344). Hal
tersebut mengakibatkan dana yang akan dialokasikan untuk
kredit menjadi berkurang.

Pengaruh NPL terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Besarnya Non Performing Loan (NPL) akan mencerminkan
risiko kredit yang dikeluarkan oleh suatu bank. Risiko kredit
adalah risiko yang dialami oleh bank ketika kredit yang



Kiki Rizki Amalia, Analisis Pengaruh Variabel Internal Bank dan Kebijakan Moneter terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa Go Public Periode Tahun 2012-2016

518

diberikan pihak bank kepada debitur tidak dapat dibayarkan
sesuai dengan ketentuan yang disepakati sebelumnya.
Semakin kecil Non Performing Loan (NPL) menunjukkan
bahwa risiko kredit yang dialami oleh bank rendah,
sedangkan semakin besar Non Performing Loan (NPL) maka
menunjukkan bahwa risiko kredit yang dialami oleh bank
tinggi (Masyhud, 2004:231). Adanya risiko kredit bank yang
tinggi akan mengurangi dana yang harusnya dapat digunakan
untuk menyalurkan kredit kembali kepada masyarakat.

Pengaruh ROA terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Return on Assets (ROA) menunjukkan besarnya pendapatan
yang diterima bank karena sudah mengoptimalkan seluruh
aset yang dimiliki (Primasari dan Mahfud, 2015). Tingginya
jumlah laba bank secara keseluruhan akan berimplikasi
terhadap modal yang dimiliki bank untuk menjalankan
kegiatan operasionalnya juga tinggi. Dengan adanya
dukungan atas dana yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kegiatan operasional perbankan maka dapat
mendorong salah satu kegiatan perbankan yakni kegiatan
penyaluran kredit menjadi meningkat.

Pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Penyaluran
Kredit Perbankan
Suku bunga kredit adalah laba yang diperoleh dari debitur
dalam rangka mereka menikmati produk kredit bank.
Menurut Supiatno, et al. (2014) semakin tinggi tingkat suku
bunga kredit maka akan mengakibatkan menurunnya
ketertarikan nasabah pada jasa penyaluran kredit yang
diberikan oleh bank sehingga permintaan kredit menurun.
Permintaan kredit yang menurun dari nasabah akan
berdampak terhadap rendahnya kredit yang disalurkan.

Pengaruh Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit
Perbankan
Tingginya suku bunga SBI akan meningkatkan suku bunga
deposito dan suku bunga tabungan. Hal ini mengakibatkan
bank meningkatkan suku bunga kredit agar bank mendapat
selisih yang lebih dari suku bunga tabungan dan deposito
sebagai langkah mendapat keuntungan atau laba. Dengan
adanya kondisi tingkat suku bunga kredit yang naik maka
permintaan kredit masyarakat pun turun sehingga penyaluran
kredit pun akan menurun (Siswati, 2015).

Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Inflasi yang tinggi meningkatkan tingkat suku bunga yang
diterapkan oleh bank. Hal ini mengakibatkan menurunnya
permintaan kredit (Semadiasari, et al., 2015). Tingkat suku
bunga kredit yang tinggi yang akan membebani kreditur,
maka hal ini mengakibatkan bertambahnya potensi
terjadinya kredit macet (Ismaulandy, 2014). Adanya kredit

macet ini mengakibatkan menurunnya sumber dana yang
bisa digunakan untuk menyalurkan kredit kembali kepada
masyarakat. (Rinofah, 2015).

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
Penyaluran Kredit Perbankan
Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang dihimpun dari
masyarakat yang biasanya berupa tabungan dan deposito.
Dana pihak ketiga merupakan unsur utama yang menjadi
andalan bank. Bank yang telah menghimpun dana dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan
deposito hendaknya juga disalurkan kembali dalam bentuk
kredit. Semakin besar dana yang berhasil dihimpun dari
masyarakat maka semakin besar pula kesempatan bank untuk
menyalurkan dananya (Murdiyanto, 2012).

Berdasarkan penjabaran di atas, berikut hipotesis penelitian
ini.
H1 : BOPO berpengaruh negatif terhadap penyaluran

kredit pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa
Go Public periode tahun 2012-2016.

H2 : CAR berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa Go
Public periode tahun 2012-2016.

H3 : LDR berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa Go
Public periode tahun 2012-2016.

H4 : NPL berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa Go
Public periode tahun 2012-2016.

H5 : ROA berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa Go
Public periode tahun 2012-2016.

H6 : Suku Bunga Kredit berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit pada BUSN Devisa dan BUSN
Non Devisa Go Public periode tahun 2012-2016.

H7 : Suku Bunga SBI berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit pada BUSN Devisa dan BUSN
Non Devisa Go Public periode tahun 2012-2016.

H8 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap penyaluran
kredit pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa
Go Public periode tahun 2012-2016.

H9 : DPK berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
pada BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa Go
Public periode tahun 2012-2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kausal dan
kuantitatif. Data diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia,
situs OJK, BPS, dan situs resmi masing-masing bank yang
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akan dijadikan sampel. Populasi yang digunakan yakni
BUSN Devisa dan BUSN Non Devisa yang dicantumkan di
website OJK. Metode pengambilan sampelnya menggunakan
purposive sampling sampai diperoleh sampel sebanyak 42
bank. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linear berganda dengan uji asumsi klasik (uji normalitas
dengan menggunakan Uji Kolmogorov-smirnov, uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Park, uji
multikolonieritas dengan menggunakan nilai Tolerance dan
VIF, uji autokorelasi dengan menggunakan Run Test, dan uji
linearitas dengan menggunakan Uji Lagrange Multiplier), uji
F, uji t, dan uji koefisien determinasi. Berikut variabel
penelitian dan definisi operasional variabel yang akan
digunakan:

Penyaluran kredit perbankan
Kredit adalah bentuk produk yang dapat dilayani perbankan
dengan menyediakan dana untuk dipinjam nasabah setelah
melalui mekanisme analisis perkreditan dan akan
dikembalikan dengan menambah bunga dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan perjanjan yang dibuat bersama antara
pihak debitur dan bank. Penyaluran kredit perbankan
didefinisikan sebagai berikut.

DisalurkanyangKreditJumlahPerbankanKreditPenyaluran 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO merupakan rasio antara biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Berdasarkan penjelasan diatas,
maka Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) dapat dirumuskan sebagai berikut :

x100%
lOperasionaPendapatan

lOperasionaBiaya
BOPO 

Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah rasio yang menunjukkan besarnya seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko dibiayai dari dana
modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumber-
sumber diluar bank. (Dendawijaya, 2005:121). Capital
Adequacy Ratio (CAR) dapat didefinisikan sebagai berikut :

100%  x
ATMRTotal

BankModal
CAR 

Dana Pihak Ketiga (DPK)
DPK termasuk sumber dana yang berasal dari masyarakat
dimana bank dapat memperoleh dari tiga sumber, yakni
simpanan giro, tabungan, dan deposito (Kasmir, 2014:50-

53). Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat didefinisikan sebagai
berikut:

DepositoTabunganGiroDPK 

Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan (Kasmir, 2014:319). Berdasarkan pengertian
tersebut, maka Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat
definisikan sebagai berikut :

100%  x
SendiriModalKetigaPihakDana

DiberikanyangKreditJumlah
DR


L

Return on Assets (ROA)
ROA termasuk dalam rasio rentabilitas dan digunakan untuk
mengukur profitabilitas yang dicapai oleh bank secara
keseluruhan (Kasmir, 2014:319). Menurut Fahmi (2015:185)
Return on Assets (ROA) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

100%  x
AssetsTotal

(EAT)TaxAfterEarning
ROA 

Non Performing Loan (NPL)
Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/6/PBI/2017 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Bank Indonesia Nomor
15/15/PBI/2013 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum
dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank Umum
Konvensional menjelaskan pengertian mengenai Rasio Non
Performing Loan (NPL) Total Kredit, “Rasio Nonperforming
Loan Total Kredit yang selanjutnya disebut Rasio Non
Performing Loan (NPL) Total Kredit adalah rasio antara
jumlah total kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan,
dan macet terhadap total kredit.” Berdasarkan penjelasan
diatas, maka Non Performing Loan (NPL) dapat dirumuskan
sebagai berikut :

100%  x
KreditTotal

BermasalahKredit
NPL 

Suku Bunga Kredit
Kasmir (2014:40-44) menyatakan bahwa suku bunga kredit
merupakan bentuk balas jasa atau laba yang diperoleh dari
debitur dalam rangka mereka yang membeli produk kita.
Menurut Umam, et al. (2016) suku bunga kredit dapat
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didefinisikan sebagai prosentase suku bunga dasar kredit per
tahun.  Berikut definisi operasional suku bunga kredit:

bank)suatuditentu tahun ter(pada

KreditDasarBungaSukuKreditBungaSuku 

Suku Bunga SBI
Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 juga
menjelaskan mengenai pengertian Sertifikat Bank Indonesia
(SBI), “SBI adalah surat  berharga dalam mata uang Rupiah
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan
utang berjangka waktu pendek.” Berikut definisi
operasionalnya:

n)satu  tahu(dalambulan9  waktujangka

dalamSBIBungaSukurata-rataSBIBungaSuku 

Inflasi
Inflasi adalah kondisi dimana jumlah barang yang beredar
lebih sedikit daripada jumlah permintaannya sehingga
mengakibatkan terjadi kenaikan harga secara keseluruhan
(Ebert dan Griffin, 2003:19 dalam Muhardi, 2013:72). Untuk
mengetahui tingkat inflasi maka dapat dilakukan dengan
membandingkan selisih dari indeks harga konsumen tahun t
dan indeks harga konsumen t-1, dibagi dengan indeks harga
konsumen t-1 lalu dikalikan dengan 100% (Sukirno,
2004:20). Apabila dirumuskan secara sistematis dapat
dituliskan sebagai berikut :

100%  x
1tIHK

1tIHKtIHK
Inflasi






HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis data yang akan digunakan yaitu regresi linear
berganda. Persamaan harus lolos uji asumsi klasik terlebih
dahulu. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi,
dan uji linearitas. Uji asumsi klasik yang pertama yang
menggunakan 210 sampel (sesuai dengan sampel awal yang
ditentukan sebelumnya), terlihat belum belum lolos uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka dilakukan beberapa perlakuan terlebih dahulu
untuk mengatasi ketidaknormalan data sampai diperoleh
model persamaan yang memenuhi persyaratan uji asumsi
klasik.

Perlakuan yang dilakukan di antaranya menghapus data
outlier, transformasi data dengan menjadikan variabel
dependen menjadi logaritma natural, melakukan transformasi
data terhadap variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
penyaluran kredit agar menjadi logaritma natural, melakukan
transformasi data terhadap variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK) saja menjadi bentuk logaritma natural, melakukan
transformasi data terhadap dependen dan independen
menjadi bentuk invers maupun square root (akar kuadrat).
Setelah dilakukan transformasi terhadap data variabel
independen dan variabel dependen dengan mengubah ke
dalam bentuk square root (akar kuadrat), akhirnya dapat
diperoleh hasil model persamaan yang lolos uji asumsi
klasik. Namun adanya transformasi data ini mengharuskan
untuk menghapus beberapa sampel penelitian sehingga
sampel yang sebelumnya berjumlah 210 sampel (42 bank x 5
tahun) menjadi 145 sampel (29 bank x 5 tahun) karena
transformasi data ke dalam bentuk square root (akar kuadrat)
memiliki syarat agar variabel penelitian tidak memiliki
angka yang bernilai 0 maupun negatif. Berikut hasil uji
asumsi klasik:

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada tabel 1 terlihat
bahwa signifikansi pada uji normalitas yang menggunakan
Uji Kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 yang artinya model
persamaan yang digunakan sudah lolos uji normalitas atau
model persamaannya sudah memiliki persebaran data yang
normal. Selain itu, jika dlihat dari nilai signifikansi pada uji
heteroskedastisitas yang menggunakan jenis Uji Park,
terlihat bahwa nilai signifikansi pada masing-masing
variabel independennya diatas 0,05 yang artinya model
persamaan yang digunakan sudah bersifat homoskedastisitas.
Jika dilihat dari hasil uji multikolonieritas melalui
pengamatan pada bagian tolerance maka terlihat bahwa nilai
pada masing-masing variabel independennya kurang dari 1,
pun kalau dilihat dari bagian VIF maka terlihat bahwa nilai
pada masing-masing variabel independennya kurang dari 10,
hal tersebut mengindikasikan bahwa sudah tidak terdapat
korelasi antara variabel independen yang satu dengan yang
lainnya.

Apabila dilihat dari hasil uji autokorelasi yangmenggunakan
Run Test, nilai signifikansinya sebesr 0,802 dimana nilai ini
lebh dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa sudah tidak ada
variabel pengganggu antar periode. Dilihat dari uji linearitas
yang menggunakan Uji Lagrange Multiplier, didapatkan
nilai R2 sebesar 0,027 dengan jumlah sampel 145 sampel,
sehingga diperoleh c2 hitung sebesar 0,027 x 145 = 3,915.
Dilihat dari nilai residualnya, terlihat bahwa nilai residualnya
sebesar 135. Pada tabel c2, nilai c2 tabel akan semakin tinggi
jika df-nya juga tinggi. Nilai c2 tabel pada df 100 dengan
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signifikansi 0,05 adalah sebesar 124,34211, maka nilai c2

tabel dengan df 135 akan lebih tinggi dari  124,34211. Jika
dibandingkan nilai c2 hitung < c2 tabel, hal ini menunjukkan
bahwa spesifikasi model persamaan linear adalah benar atau
model regresi ini sudah lolos Uji Linearitas.

Tabel 1.
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

Uji Asumsi Klasik Indikator Hasil Uji

Uji Normalitas Uji
Kolmogorov
Smirnov

Sig. : 0,2

Uji
Heteroskedastisitas

Uji Park

Var. Sig.
BOPO 0,399
CAR 0,103
LDR 0,057
NPL 0,164
ROA 0,361
SBK 0,302
SBI 0,304
INF 0,839
DPK 0,211

Uji
Multikolonieritas

Nilai
Tolerance
dan VIF

Var. Tolerance VIF
BOPO 0,242 4,127
CAR 0,792 1,263
LDR 0,694 1,441
NPL 0,751 1,331
ROA 0,251 3,987
SBK 0,757 1,321
SBI 0,790 1,266
INF 0,846 1,182
DPK 0,557 1,794

Uji Autokorelasi Run Test Sig. : 0,802
Uji Linearitas Uji

Lagrange
Multiplier

R2 : 0,027
Residual : 135

Sumber : Outpus SPSS, diolah 2018

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 2, terlihat bahwa variabel
independen yang mempengaruhi penyaluran kredit
perbankan adalah BOPO, CAR, LDR, dan DPK sedangkan
variabel lainnya tidak berpengaruh terhadap penyaluran
kredit perbankan. Konstanta pada model persamaan regresi
diatas adalah -8.010,469. Hal tersebut menunjukkan jika
variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak ada atau
bernilai konstan maka nilai penyaluran kredit perbankan
akan menurun sebesar 8.010,469.

Koefisien pada model persamaan regresi pada variabel Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) yang

menjadi cerminan efisiensi bank dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya adalah 379,020. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan satu satuan
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
maka akan meningkatkan jumlah penyaluran kredit
perbankan sebesar 379,020, dengan asumsi variabel lain
tetap atau konstan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap penyaluran kredit perbankan.
Koefisien pada model persamaan regresi pada variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang menjadi cerminan
permodalan yang dimiliki perbankan adalah -61,090. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan satu satuan
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan menurunkan
jumlah kredit yang disalurkan bank sebesar 61,090 dengan
asumsi variabel lain tetap atau konstan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap penyaluran kredit perbankan.
Koefisien pada model persamaan regresi pada variabel Loan
to Deposit Ratio (LDR) yang menjadi cerminan likuiditas
bank adalah 462,729, hal ini menunjukkan bahwa setiap
terjadi peningkatan satu satuan Loan to Deposit Ratio (LDR)
maka akan meningkatkan jumlah penyaluran kredit
perbankan sebesar 462,729 dengan asumsi variabel lain tetap
atau konstan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
pengaruh positif Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
penyaluran kredit perbankan. Koefisien pada model
persamaan regresi pada variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)
adalah 0,908, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi
peningkatan satu satuan Dana Pihak Ketiga (DPK) maka
akan meningkatkan jumlah kredit yang disalurkan perbankan
sebesar 0,908 dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit
perbankan. Nilai B (beta) menunuukkan arah pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.
Sehingga dapat dihasilkan model persamaan regresi sebagai
berikut.

e+DPK0,908+LDR462,729

+CAR61,090-BOPO379,020+8.010,469-=PENY

Berdasarkan hasil uji F, terlihat bahwa nilai signifikansinya
sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara simultan
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan. Dilihat dari uji
koefisien determinasi yang tercermin pada nilai adjusted R2,
terlihat bahwa nilainya 0,996 atau 99,6% yang artinya Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
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Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Suku
Bunga Kredit, Suku Bunga SBI, Inflasi, dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) selaku variabel independen dapat
menerangkan penyaluran kredit perbankan selaku variabel
dependen dalam model regresi linear penelitian ini. Sisa dari
nilai Adjusted R Square yang tidak menjelaskan model
regresi yakni sebesar 0,4% memiliki arti bahwa sebesar 0,4%
variabel independen lainnya diluar variabel independen di
penelitian ini dapat menerangkan penyaluran kredit
perbankan selaku variabel dependen dalam model regresi
linear penelitian ini.

Tabel 2.
HASIL UJI HIPOTESIS DAN UJI KOEFISIEN

DETERMINASI

B t Sig. Keterangan

Uji t

Constant -8010,469 -8,332 0,000
Berpengaruh

(-)

BOPO 379,020 4,987 0,000
Berpengaruh

(+)

CAR -61,090 -2,389 0,018
Berpengaruh

(-)

LDR 462,729 13,659 0,000
Berpengaruh

(+)

NPL -27,062 -0,534 0,594
Tidak

Berpengaruh

ROA 145,146 1,227 0,222
Tidak

Berpengaruh

SBK 129,594 1,798 0,074
Tidak

Berpengaruh

SBI -40,804 -0,330 0,742
Tidak

Berpengaruh

INF 40,929 0,884 0,378
Tidak

Berpengaruh

DPK 0,908 144,247 0,000
Berpengaruh

(+)

Uji
F

Sig. = 0,00
Berpengaruh

Simultan

Uji
K.D Adjusted R2 = 0,996

Sumber : Outpus SPSS, diolah 2018

Pengaruh BOPO terhadap Penyaluran Kredit
Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian, Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap
penyaluran kredit perbankan. Hal tersebut memiliki makna
bahwa besar atau kecilnya nilai Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) akan mempengaruhi
jumlah penyaluran kredit perbankan. Koefisien pada Biaya

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) bernilai
positif berarti Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) memberi pengaruh yang positif
terhadap penyaluran kredit perbankan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa biaya operasional lebih tinggi daripada
pendapatan operasional. Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) yang tinggi mengindikasikan bank
memutuskan untuk mengalokasikan biaya operasional yang
tinggi untuk menjalankan kegiatan operasionalnya (Suarni, et
al., 2014). Hal tersebut dilakukan bank supaya kegiatan
operasional yang dijalankan secara optimal sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan nasabah dan
terjadi penambahan nasabah-nasabah baru. Dengan begitu,
keuntungan yang didapatkan oleh bank semakin tinggi dan
akan berdampak pula terhadap tingginya dana yang bisa
digunakan untuk menyalurkan kredit. Pengaruh positif
BOPO terhadap penyaluran kredit perbankan ini mendukung
hasil penelitian dari Suarni, et al. (2014). Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan hasil penelitian Astuti, et al. (2013) dan
Noorani, et al. (2014) yang menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit perbankan.
Hasil penelitian ini juga tidak mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Saryadi (2013), Budiutami, et al.
(2014), Widiyanti, et al. (2014), dan Kuncahyono (2016)
yang menyatakan bahwa BOPO tidak mempengaruhi
penyaluran kredit.

Pengaruh CAR terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap penyaluran kredit
perbankan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HA
diterima, yang artinya Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Koefisien pada Capital Adequacy Ratio (CAR)
bernilai negatif memiliki makna bahwa berdasarkan hasil
regresi, Capital Adequacy Ratio (CAR) memberi pengaruh
yang negatif terhadap penyaluran kredit perbankan.
Pengaruh negatif Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
penyaluran kredit perbankan dapat terjadi pada kondisi
Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat sedangkan
penyaluran kreditnya menurun. Hal ini bisa terjadi ketika
bank merasa khawatir akan tingginya risiko kredit sehingga
bank memutuskan untuk tidak melakukan ekspansi kredit
terlalu tinggi, namun menjaga nilai Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebagai antisipasi dan penanggulangan terhadap
risiko kredit (Nurlestari dan Mahfud, 2015).

Berbanding terbaliknya hubungan pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap penyaluran kredit
perbankan dapat terjadi pada kondisi Capital Adequacy Ratio
(CAR) menurun sedangkan penyaluran kreditnya meningkat.
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Kondisi Capital Adequacy Ratio (CAR) yang rendah akan
memicu bank untuk meningkatkan penyaluran kredit
perbankan agar mendapat laba yang tinggi dan memperbaiki
kondisi modal perbankan (Kuncahyono, 2016). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian dari Najakhah, et al.
(2014), Noorani, et al. (2014), Yuliana (2014), Nurlestari
dan Mahfud (2015), Primasari dan Mahfud (2015), serta
Kuncahyono (2016). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian dari Budiutami, et al. (2014), Ismaulandy
(2014), Suarni, et al. (2014), Suryawati, et al. (2014), dan
Niteriasihani, et al. (2016) yang menyatakan bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit perbankan.
Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Arista
(2015), Semadiasari, et al. (2015), Wijayanti (2015),
Wulandari (2015), Sania (2016), dan Umam, et al. (2016)
yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran
kredit.

Pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap penyaluran kredit
perbankan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HA
diterima, yang artinya Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Koefisien pada Loan to Deposit Ratio (LDR)
bernilai positif memiliki makna bahwa berdasarkan hasil
regresi, Loan to Deposit Ratio (LDR) memberi pengaruh
yang positif terhadap penyaluran kredit perbankan. Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara positif terhadap
penyaluran kredit ini perbankan didukung oleh Dendawijaya
(2005:116-117), yang menyatakan bahwa Loan to Deposit
Ratio (LDR) memang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya seperti membayar kembali pencairan dana
deposannya saat ditagih dan dapat mencukupi permintaan
kredit yang telah diajukan, dengan begitu Loan to Deposit
Ratio (LDR) yang tinggi bisa menunjang penyaluran kredit.

Pengaruh positif Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
penyaluran kredit perbankan juga dapat diakibatkan oleh
pemahaman bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio likuiditas pada perbankan dimana jika likuiditas
perbankan tinggi maka dapat mengindikasikan bahwa kredit
yang disalurkan juga tinggi (Ismaulandy, 2014). Hal ini
menunjukkan bahwa bank memiliki optimisme yang tinggi
akan tingginya keuntungan yang didapat dan rendahnya
risiko kredit yang akan terjadi dengan keputusan Loan to
Deposit Ratio (LDR) yang positif terhadap jumlah kredit
yang disalurkan. Pengaruh positif LDR terhadap penyaluran
kredit perbankan mendukung hasil penelitian dari Nugroho,

et al. (2013), Saryadi (2013), Ismaulandy (2014), Putra dan
Wirathi (2014), Suryawati, et al. (2014), dan Wulandari
(2015). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang ditemukan oleh Barus dan Lu (2013) yang
menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit perbankan. Hasil penelitian ini juga tidak
mendukung hasil penelitian dari Amastasiya, et al. (2013),
Noorani, et al. (2014), Yuliana (2014), dan Kuncahyono
(2016) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran kredit.

Pengaruh NPL terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit
perbankan, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan HA
ditolak, yang artinya Non Performing Loan (NPL) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Kondisi terjadinya Non Performing Loan (NPL)
juga merupakan risiko yang wajar dimiliki oleh sebuah usaha
perbankan dan tingginya Non Performing Loan (NPL) ada
kaitannya dengan kondisi ekonomi global yang memburuk
yang mengakibatkan debitur kesulitan membayar
angsurannya sehingga Non Performing Loan (NPL) tidak
dijadikan acuan perbankan dalam menyalurkan kreditnya
(Supiatno, et al. 2014). Non Performing Loan (NPL) yang
tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan
dapat disebabkan oleh tingginya nilai Capital Adequacy
Ratio (CAR), langkah ini diharapkan dapat mengantisipasi
dan menanggulangi terjadinya risiko kredit atau tingginya
Non Performing Loan (NPL) (Sania, 2016).

Tidak berpengaruhnya Non Performing Loan (NPL) juga
disebabkan oleh nilai rata-rata keseluruhan Non Performing
Loan (NPL) yang masih pada kisaran nilai yang kecil yakni
1,89%. Selain itu, nilai Non Performing Loan (NPL) yang
tergolong sehat juga dapat dilihat dari sebagian besar nilai
Non Performing Loan (NPL) dari sampel yang digunakan
juga nilainya kurang dari 5%, hanya 2 sampel saja yang
memiliki nilai Non Performing Loan (NPL) lebih dari 5%
yakni Bank Nusantara Parahyangan di tahun 2016 dengan
nilai 5,31% dan Bank ICBC Indonesia di tahun 2015 dengan
nilai 5,2%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
dari Nurlestari dan Mahfud (2015), Primasari dan Mahfud
(2015), Sarath dan Pham (2015), Wulandari (2015), dan
Sania (2016). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian dari Putra dan Wirathi (2014), Apsari (2015),
Arista (2015), Rabab’ah (2015), Semadiasari, et al. (2015),
Kuncahyono (2016), Niteriasihani, et al. (2016), dan Vinh
(2017) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap penyaluran kredit perbankan. Hasil penelitian ini
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juga tidak mendukung hasil penelitian dari Saryadi (2013),
Ismaulandy (2014), Panggalih (2015), dan Wijayanti (2015)
yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh secara positif
terhadap penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh ROA terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
Return on Assets (ROA) terhadap penyaluran kredit
perbankan, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan HA
ditolak, yang artinya Return on Assets (ROA) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Return on Assets (ROA) yang tidak memiliki
pengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan dapat
disebabkan oleh hasil laba yang diperoleh tidak digunakan
untuk kegiatan penyaluran kredit perbankan, namun
digunakan untuk keperluan bank yang lain misalnya
digunakan untuk membeli aset tetap, optimalisasi kegiatan
operasional, dsb (Widiyanti, et al. 2014).

Tidak berpengaruhnya Return on Assets (ROA) terhadap
penyaluran kredit juga sesuai dengan hasil penelitian
Nugraheni dan Meiranto (2013),  Nugraheni dan Meiranto
(2013) menyatakan Return on Assets (ROA) yang tidak
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan dapat terjadi
karena kondisi tingginya laba, juga diiringi dengan tingginya
risiko kredit sehingga bank memutuskan untuk tidak
meningkatkan jumlah kreditnya. Pratiwi dan Hindasah
(2014) juga menyatakan bahwa laba yang dicerminkan oleh
Return on Assets (ROA) sebenarnya bukan merupakan
sumber utama pendanaan bank sehingga hasil Return on
Assets (ROA) tidak banyak mempengaruhi penyaluran kredit
perbankan. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ismaulandy (2014), Najakhah, et al. (2014),
Pratiwi dan Hindasah (2014), Widiyanti, et al. (2014),
Apsari (2015), Arista (2015), dan Wulandari (2015). Hasil
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian dari
Amastasiya, et al. (2013), Astuti, et al. (2013), Kefi dan
Sutono (2014), Yuliana (2014), serta Nurlestari dan Mahfud
(2015) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
terhadap penyaluran kredit perbankan. Hasil penelitian ini
juga tidak sesuai dengan hasil penelitian Primasari dan
Mahfud (2015), Kuncahyono (2016), dan Moussa dan
Chedia (2016) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh
negatif terhadap penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Penyaluran
Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit perbankan,
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan HA ditolak, yang
artinya suku bunga kredit tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Tidak
berpengaruhnya suku bunga kredit terhadap penyaluran
kredit perbankan dapat dilihat dari pergerakan nilai rata-rata
suku bunga kredit dari tahun ke tahun yang cenderung
konsisten (nilai selisihnya dari tahun ke tahun tidak terlalu
besar (tidak sampai 1%)) sehingga tidak signifikan
pengaruhnya terhadap penyaluran kredit perbankan. Tidak
berpengaruhnya suku bunga kredit terhadap penyaluran
kredit perbankan ini mendukung hasil penelitian dari
Olokoyo (2011), Panggalih (2015), dan Umam, et al. (2016).
Tidak berengaruhnya suku bunga kredit terhadap penyaluran
kredit perbankan tidak sesuai dengan hasil penelitian dari
Setyati (2007), Olumuyiwa, et al. (2012), Suarni, et al.
(2014), Supiatno, et al. (2014), Yarasevika, et al. (2015), dan
Badaruddin (2016) yang menyatakan bahwa suku bunga
kredit berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit
perbankan. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung hasil
penelitian dari Budiutami, et al. (2015) yang menyatakan
bahwa suku bunga kredit berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit.

Pengaruh Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit
Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
suku bunga SBI terhadap penyaluran kredit perbankan, dapat
disimpulkan bahwa H0 diterima dan HA ditolak, yang
artinya suku bunga SBI tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penyaluran kredit perbankan. Suku bunga SBI yang
tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan
dapat terjadi karena perubahan nilai suku bunga SBI akan
berpengaruh terhadap suku bunga kredit terlebih dahulu,
sedangkan suku bunga kredit sendiri akan direspon oleh
pihak perbankan maupun masyarakat sehingga hal ini akan
berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran dana
(kredit maupun simpanan), barulah akan bersinggungan
dengan aktivitas penyaluran kredit perbankan sehingga
pengaruh yang diberikan suku bunga SBI ini masih kurang
bersinggungan secara langsung dengan aktivitas penyaluran
kredit perbankan (Apsari, 2015).

Hasil penelitian ini didukung juga dengan pergerakan suku
bunga SBI yang setiap tahunnya mengalami kenaikan atau
penurunan pada kisaran kurang dari 2% saja sehingga hal ini
yang mengakibatkan tidak signifikannya suku bunga SBI
terhadap penyaluran kredit perbankan. Tidak
berpengaruhnya suku bunga SBI terhadap penyaluran kredit
perbankan pada penelitian ini mendukung hasil penelitian
dari Osim (2011), Ajayi dan Atanda (2012), Tomak (2013),
Apsari (2015), Arista (2015), serta Kilani dan Kaddumi
(2015). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian dari Amidu dan Wolfe (2008), Ladime, et al.
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(2013), serta Ujuju dan Etale (2016) yang menyatakan
bahwa suku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap
penyaluran kredit perbankan. Hasil penelitian ini juga tidak
mendukung hasil penelitian dari Sari (2013) dan Panggalih
(2015) yang menyatakan bahwa suku bunga SBI
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh Inflasi terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
inflasi terhadap penyaluran kredit perbankan, dapat
disimpulkan bahwa H0 diterima dan HA ditolak, yang
artinya inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran kredit perbankan. Hal yang dapat mengakibatkan
inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit
perbankan adalah rendahnya nilai inflasi. Hal ini dapat
dilihat dari tahun 2012 sampai tahun 2016, secara konsisten
data inflasi berada pada angka kurang dari 10%. Menurut
Semadiasari, et al. (2015), terjadinya inflasi akan
mempengaruhi suku bunga yang dimiliki oleh bank, lalu
akan mempengaruhi keputusan penyaluran kredit oleh
perbankan. Akan tetapi, jika inflasinya dibawah 10% maka
mengindikasikan bahwa inflasi tersebut masih bisa
dikendalikan oleh pemerintah, sehingga tidak langsung
mempengaruhi variabel lain yang berakibat terhadap tidak
berpengaruhnya inflasi terhadap penyaluran kredit
perbankan. Selain itu, inflasi bisa tidak berpengaruh terhadap
penyaluran kredit perbankan disebabkan oleh kemampuan
masyarakat yang dapat menanggulangi dampak yang
ditimbulkan dari inflasi (Ismaulandy, 2014).

Tidak berpengaruhnya inflasi tehadap penyaluran kredit
perbankan ini mendukung hasil penelitian dari Amidu dan
Wolfe (2008), Ajayi dan Atanda (2012), Ismaulandy (2014),
Kilani dan Kaddumi (2015), Semadiasari, et al. (2015), dan
Rabab'ah (2015). Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian dari Yarasevika, et al. (2015) dan Churchill (2014)
yang menyatakan bahwa dalam jangka panjang, inflasi
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung
hasil penelitian dari Meliza dan Satrio (2013) dan Moussa
dan Chedia (2016) yang menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh DPK terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
Apabila dilihat dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit
perbankan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan HA
diterima, yang artinya Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Koefisien pada Dana Pihak Ketiga (DPK)
bernilai positif memiliki makna bahwa berdasarkan hasil

regresi, Dana Pihak Ketiga (DPK) memberi pengaruh yang
positif terhadap penyaluran kredit perbankan. Dana Pihak
Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun dari masyarakat
dimana dana ini merupakan unsur utama yang menjadi
andalan bank mengingat dana pihak ketiga dapat mencapai
80%-90% dari seluruh dana yang dikelola bank
(Dendawijaya, 2000:56). Adanya sumber dana utama yang
tinggi inilah yang dapat menjadi sumber bagi perbankan
untuk menyalurkan kreditnya.

Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang tinggi menunjukkan
bahwa dana yang berhasil dihimpun oleh bank dari
masyarakat juga tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh
kepercayaan masyarakat akan bank yang mampu mengelola
dana masyarakat dengan baik. Adanya peningkatan
kepercayaan masyarakat akan kinerja perbankan yang baik
dan keinginan mendapat laba yang lebih inilah yang akan
meningkatkan permintaan kredit masyarakat. Pengaruh
positif yang diberikan oleh DPK terhadap penyaluran kredit
perbankan sesuai dengan hasil penelitian Siswati (2015),
Wijayanti (2015), Niteriasihani, et al. (2016), Sania (2016),
dan Umam, et al. (2016). Hasil penelitian ini juga tidak
sesuai dengan hasil penelitian dari oleh Setyati (2007) yang
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.
Hasil penelitian ini juga tidak mendukung hasil penelitian
dari Wulandari (2015) dan Kuncahyono (2016) yang
menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO, LDR, dan
DPK berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit
perbankan. CAR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit perbankan. Sedangkan NPL,
ROA, suku bunga kredit, suku bunga SBI, dan inflasi tidak
berpengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan. Tidak
berpengaruhnya NPL, ROA, suku bunga kredit, suku bunga
SBI, dan inflasi dapat terjadi karena nilai rata-rata
keseluruhan NPL berada pada kisaran rendah, hasil laba
yang diperoleh dialokasikan untuk optimalisasi kegiatan
operasional, pergerakan nilai rata-rata suku bunga kredit dari
tahun ke tahun cenderung konsisten, pengaruh suku bunga
SBI tidak bersinggungan langsung dengan aktivitas
penyaluran kredit perbankan, dan nilai inflasi yang rendah.
Respon yang dapat dilakukan perbankan yakni dapat
memperhatikan pergerakan naik turunnya nilai variabel
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Dana Pihak Ketiga (DPK),
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dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam tempo waktu
tertentu sebagai pertimbangan bank dalam memutuskan
jumlah penyaluran kreditnya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan di mana variabel ROA
dan kebijakan moneter yang ternyata tidak memiliki
pengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan. Selain itu,
tahun penelitian ini juga cenderung sedikit yakni 5 tahun.
Peneliti selanjutnya diharapkan memodifikasi penelitian
penyaluran kredit perbankan, misalnya dengan mengubah
proksi dari variabel penelitian ROA menjadi ROE,
menambah tahun penelitian, dan menambah variabel
penelitian khususnya mengenai kebijakan moneter.
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